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Abstract

This study is conducted on the basis of the tutors' participation in the study of package c in the SPNF SKB city of Pariaman is conducted well research is projected to have the tutor participate in the teaching aspect of the package c in the SPNF SKB city of Pariaman, (3) measuring the placement of the tutor in the facilitator aspect of the facility's study of the package c at SPNF SKB city Pariaman, (4) depicts the tutor's participation to the evaluator aspect of the package c in SPNF SKB city Pariaman. This study includes a quantitative descriptive study that describes the data as it exists in a population of 53 people and a sample of 42 people are established by the stratification sample withdrawal technique random sampling. A data-collection device using angkets and documentaries. The data analysis USES the percentage formula. Research indicates that the tutor's participation in the increased learning result of the study of the c residents of the English subject was good, this is seen and the (1) the teacher aspect, (2) the motivational aspect, (3) the facilitator aspect, (4) the evaluator aspect. The suggestion that the tutor's contribution to the learning result can be further improved during the process of study..
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PENDAHULUAN


Keterlibatan tutor dalam keberhasilan suatu program pembelajaran sangat menentukan. Tutor yang menyenangkan dan pandai mencairkan suasana bisa meningkatkan minat dan antusiasme peserta didiknya sewaktu belajar. Keberadaan tutor ini memiliki dampak besar pada proses belajar dan hasil belajar warga belajar. Perubahan belajar warga belajar secara aspek kognitif, emosional, dan psikomotorik dinilai berhasil. Hasil belajar yang paling terlihat atau hasil belajar kognitif, dapat dibaca dari nilai-nilai yang diterima oleh warga belajar dalam jangka waktu tertentu. Sanjaya (2016), menyebutkan tutor telah menemukan dalam perannya sebagai guru, mereka perlu menciptakan proses pembelajaran yang efektif. Salah satu cirinya adalah mendorong warga belajar untuk mempelajari berbagai metode pembelajaran (learning learning methods).

(Wahyudi 2012) menyatakan bahwa keikutsertaan tutor sebagai seorang pengajar, tutor harus mampu melakukan kegiatan pembelajaran yang baik dengan cara yakni mendorong siswa untuk mempelajari berbagai metode pembelajaran. Tutor yang menyenangkan dan mampu merangsang dalam proses pembelajaran, mampu menjelaskan suatu materi, penjelasan tersebut mudah untuk dimengerti oleh warga belajar bisa meningkatkan hasil belajar warga belajar.
Keberhasilan tutor dalam meningkatkan hasil belajar warga belajar paket C dipengeruhi beberapa hal diantaranya: 1) Penjelasan yang diberikan oleh tutor mudah dipahami, 2) minat belajar warga belajar paket C terhadap pembelajaran Bahasa Inggris lumayan tinggi, 3) tugas yang diberikan oleh tutor mudah untuk dimengerti dan dikerjakan.

Tabel 1. Data Hasil Tugas Warga Belajar Paket C dari tahun 2020 sampai Tahun 2021

	Kelas
	Tahun

	
	2020
	2021

	X
	5 orang
	Tuntas semua

	XI
	13 orang
	Tuntas semua

	XII
	9 orang
	Tuntas semua


Sumber: SPNF SKB Kota Pariaman


Berdasarkan data yang diperoleh pada tahun 2020 terdapat 25 warga belajar paket C yang hasil tugasnya berada dibawah KKM sedangkan pada tahun 2021 nilai tugas warga belajar paket C mengalami peningkatan. Artinya keikutsertaan tutor memiliki peranan penting dalam meningkatkan hasil tugas warga belajar. 

Dari beberapa penjelasan diatas, keikutsertaan tutor dalam meningkatkan hasil belajar sangat mempengaruhi. Keikutsertaan tutor dalam mengelola pembelajaran akan dapat meningkatkan hasil belajar yang memuaskan. Tanpa adanya keikutsertaan dari tutor, warga belajar tidak akan bisa mendapatkan hasil belajar yang memuaskan. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk membahas secara tuntas dalam sebuah penelitian tentang keikutsertaan tutor dalam meningkatkan hasil belajar warga belajar paket C di SPNF SKB Kota Pariaman.

METODE


Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan tujuan menguji hipotesis dari data yang ditemukan sesuai dengan teori sebelumnya. Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif. Menurut Yusuf (2016), Penelitian deskriptif yaitu jenis penelitian yang tujuannya untuk menggambarkan secara sistematis, faktual, & seksama tentang informasi-informasi dan sifat populasi tertentu, ataupun mencoba mendeskripsikan kenyataan secara detail. Populasi ialah sejumlah ataupun kelompok atau sekelompok individu yang mempunyai sifat yang sama, memiliki kepentingan yang sama. Populasi penelitian yaitu warga belajar yang mengikuti kegiatan paket C di SPNF SKB Kota Pariaman yang berjumlah 53 orang. Sampel ialah bagian yang mewakili populasi penelitian tersebut. Sampel yang akan diambil dipenelitian ini sebesar 80% atau 42 orang. 

Teknik pengumpulan data dari penelitian ini ialah teknik kuesioner. Kuesioner yang diisi adalah kuesioner tertutup dengan menggunakan model skala likert. Kuesioner ini memudahkan responden untuk menjawab dengan hanya memberikan alternatif jawaban yang dapat mereka pilih. 
Untuk melihat gambaran keikutsertaan tutor dalam meningkatkan hasil belajar warga belajar paket C di hitung dengan persentase:
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Ket :


P = Persentase

ƒ = Jumlah frekuensi

N = Jumlah sampel

HASIL PENELITIAN


Hasil penelitian dengan penyebaran angket ke 42 responden yakni sebagai berikut:

Gambaran Keikutsertaan Tutor dalam Meningkatkan Hasil Belajar Warga Belajar Paket C dalam Mata Pelajaran Bahasa Inggris di SPNF SKB Kota Pariaman


Secara keseluruhan variabel X terdapat 4 sub variabel dan terdiri dari 8 variabe, kemudian diuraikan melalui 24 item pertanyaan. Selanjutnya akan diuraikan pada hasil penelitian sebagai berikut:

 Tabel 2. Distribusi Frekuensi Rekapitulasi Gambaran Keikutsertaan Tutor dalam Meningkatkan Hasil Belajar Warga Belajar Paket C di SPNF SKB Kota Pariaman

	No
	Aspek yang Dinilai
	Alternatif Jawaban

	
	
	SL
	SR
	KD
	TP

	
	
	f
	%
	F
	%
	f
	%
	F
	%

	1.
	Pengajar
	84
	200,1
	81
	192,9
	49
	116,6
	38
	90,6

	2.
	Motivator
	88
	209,5
	73
	173,9
	49
	106,6
	42
	100

	3.
	Fasilitator
	83
	197,7
	80
	190,5
	51
	121,4
	38
	90,4

	4.
	Evaluator
	85
	202,5
	72
	171,3
	57
	125,7
	38
	90,4

	Jumlah
	340
	809,8
	306
	728,6
	206
	470,3
	156
	371,4

	Rata-rata
	33,74%
	30,4%
	19,6%
	15,5%


Dari tabel 2 di atas dapat diperoleh kesimpulan bahwa keikutsertaan tutor dalam meningkatkan hasil belajar warga belajar Paket C dalam mata pelajaran bahasa Inggris di SPNF SKB Kota Pariaman dikategorikan baik. Terlihat dari responden yang memberikan alternatif jawaban selalu (SL) dengan persentase tertinggi yakni 33,74%. Apabila digambarkan, maka diperoleh sebagai berikut.
[image: image5.png]35,00%
30,00%
25,00%
20,00%
15,00%
10,00%

5,00%

0,00%

Selalu Sering Kadang-Kadang Tidak Pernah





Berdasarkan hasil data tersebut dapat disimpulkan bahwa keikutsertaan tutor dalam meningkatkan hasil belajar warga belajar Paket C dalam mata pelajaran bahasa Inggris di SPNF SKB Kota Pariaman dikategorikan baik.
PEMBAHASAN

Gambaran Keikutsertaan Tutor dalam Meningkatkan Hasil Belajar Warga Belajar Paket C dalam Mata Pelajaran Bahasa Inggris di SPNF SKB Kota Pariaman diliat dari Aspek Pengajar
Keikutsertaan tutor dalam meningkatkan hasil belajar warga belajar Paket C dalam mata pelajaran bahasa Inggris di SPNF SKB Kota Pariaman diliat dari Aspek Pengajar dengan indikator membuka dan menutup kegiatan belajar, menanyakan tugas yang sebelumnya, dan memberikan penjelasan tentang tugas yang dikerjakan dikategorikan sudah baik. Hal ini terbukti dari temuan penelitian dari hasil pengolahan data yang peneliti lakukan yakni pada hasil pengolahan data tersebut warga belajar memberikan alternatif jawaban selalu dan sering dengan persentase tertinggi. Dengan demikian maka dikatakan bahwa keikutsertaan tutor dalam meningkatkan hasil belajar warga belajar diliat dari aspek pengajar sudah baik.

Dalam pelaksanaan pembelajaran, maka seorang tutor berperan penting untuk mencapai tujuan pembelajaran dan memberikan hasil belajar, sehingga tutor dituntut untuk mampu memberikan pengajaran yang baik kepada warga belajarnya supaya warga belajar mendapatkan hasil belajar yang maksimal. Dengan pengajaran yang baik, warga belajar bukan hanya mengerti tentang bahan yang diajarkan melainkan juga menerapkannya dalam kehidupan sehari-harinya (Yustian, Abdulhak, and Pramudia 2015). Bentuk pengajaran yang baik adalah dengan memberikan rasa nyaman kepada warga belajar, dikarenakan dengan rasa nyaman tersebut warga belajar akan senantiasa ingat akan materi yang diajarkan tersebut. 


Sardiman (2014), mengatakan bahwa sebagai pengajar, maka seorang pengajar tempat sebagai sumber informasi yang memberikan beragam informasi akademik dan pengetahuan latar belakang dengan metode pembelajaran yang berbeda untuk warga belajar. Komunikasi merupakan hal utama yang perlu dilakukan oleh tutor dengan warga belajar menjalin komunikasi yang baik juga akan menciptakan kegiatan belajar yang baik. Rusman (2015), mengungkapkan bahwa komunikasi sebagai media pengajaran tutor kepada warga belajarnya merupakan peran  strategis.

Yanti and Sunarti (2021), menyatakan bahwa keikutsertaan tutor sebagai seorang pengajar maka ia harus menguasai keterampilan dasar mengajar dengan baik, karena mampu meningkatkan hasil belajar warga belajar. keterampilan membuka menutup pelajaran, mengelola kelas, memberi penguatan belajar, membimbing diskusi serta keterampilan bertanya dan menjawab mampu mempengaruhi dan meningkatkan hasil belajar peserta didik. Apabila tutor menguasai komponen keterampilan mengajar dan menerapkan komponen tersebut dalam aktivitas belajar maka dapat tercipta pembelajaran yang nyaman. Oleh karenanya, tutor diharuskan menguasai komponen keterampilan mengajar untuk membantu dalam hal meningkatkan hasil belajar peserta didik.
Didasarkan penjelasan tersebut, disimpulkan bahwa salah satu  keikutsertaan tutor dalam meningkatkan hasil belajar warga belajar ialah dengan berkontribusi sebagai pengajar yang baik bagi warga belajarnya. Tutor yang mampu memberikan pengajaran yang baik, menguasai keterampilan membuka menutup pelajaran, mengelola kelas, memberi penguatan belajar, membimbing diskusi serta keterampilan bertanya dan menjawab mampu mempengaruhi dan meningkatkan hasil belajar peserta didik.
Gambaran Keikutsertaan Tutor dalam Meningkatkan Hasil Belajar Warga Belajar Paket C dalam Mata Pelajaran Bahasa Inggris di SPNF SKB Kota Pariaman diliat dari Aspek Motivator
Keikutsertaan tutor dalam meningkatkan hasil belajar warga belajar Paket C dalam mata pelajaran bahasa Inggris di SPNF SKB Kota Pariaman diliat dari Aspek Motivator dengan indikator memberikan dorongan, dan memberikan pujian/hadiah dikategorikan sudah baik. Hal ini terbukti dari temuan penelitian yang peneliti lakukan yakni pada hasil pengolahan data tersebut warga belajar memberikan alternatif jawaban selalu dan sering dengan persentase tertinggi. Dengan demikian maka dikatakan bahwa peranan tutor dalam meningkatkan hasil belajar warga belajar diliat dari aspek motivator sudah berlangsung dengan baik.

Keikutsertaan tutor dalam memberikan motivasi sangat besar pengaruhnya terhadap suatu kegiatan, terutama untuk kegiatan belajar mengajar, dimana tutor harus mampu merangsang dan mendorong warga belajar untuk belajar atau melakukan tugas-tugas kegiatan aktif. Agar warga belajar memiliki semangat keingintahuan dan semangat yang tinggi  dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran (Sulistiani, Hidayat, and Syahid 2021).
Motivasi belajar ialah segala hal yang dilakukan individu. Hal tersebut merupakan sangat penting maupun tidak penting, yang sangat berbahaya atau tidak sama sekali tetap selalu ada motivasinya. Begitu pula dalam hal pembelajaran, maka motivasi merupakan hal yang penting disebabkan motivasi merupakan syarat mutlak bagi proses pembelajaran. Menurut Uno dalam Christin & Mukzam (2017), motivasi dapat berarti sebagai dorongan eksternal maupun internal individu yang diindikasikan dengan adanya minat dan hasrat, kebutuhan dan dorongan, cita-cita dan harapan, penghormatan, serta penghargaan. Motivasi merupakan salah satu alasan bagi oleh seseorang menyelesaikan, melaksanakan, atau memberhentikan suatu kegiatan.

Menurut Purwanto dalam Rumhadi (2017), motivasi merupakan pernyataan lengkap dalam suatu organisasi  dapat mengontrol perbuatan atau tingkah laku menuju suatu perangsang atau tujuan. Jadi, motivasi belajar merupakan tingkah laku yang timbul untuk mencapai tujuan, didukung oleh gairah dan ransangan yang timbul di dalam dan di luar  individu.

Motivasi belajar di sebuah lembaga pendidikan bermanfaat sangat baik untuk menunjang semangat dan kreavitas yang akan diciptakan, bagi warga belajar yang memiliki motivasi yang tinggi tentunya hasil belajar yang diperolehnya juga akan memiliki dampak baik bagi warga belajar dan juga perencanaan pembelajaran bagi lembaga yang terkait (Anita and Setiawati 2020)
Didasarkan penjelasan tersebut, disimpulkan bahwa salah satu keikutsertaan tutor dalam meningkatkan hasil belajar warga belajar ialah dengan terlibat sebagai motivator yang baik bagi warga belajarnya. Tutor yang mampu memberi motivasi pada warga belajarnya maka akan menjadikan warga belajarnya lebih semangat dan antusias dalam belajar yang kemudian akan berdampak kepada hasil belajar yang diraihnya akan menjadi lebih maksimal. Upaya yang dapat diberikan tutor kepada warga belajarnya yakni dengan merangsang dan mendorong potensi dinamisme belajar warga belajar, mengedepankan peran aktif kreatif (kreatif), sehingga warga belajar memiliki pembelajaran yang berkesinambungan.

Gambaran Keikutsertaan Tutor dalam Meningkatkan Hasil Belajar Warga Belajar Paket C dalam Mata Pelajaran Bahasa Inggris di SPNF SKB Kota Pariaman diliat dari Aspek Fasilitator

Keikutsertaan tutor dalam meningkatkan hasil belajar warga belajar Paket C dalam mata pelajaran bahasa Inggris di SPNF SKB Kota Pariaman diliat dari Aspek Fasilitator dengan indikator sarana dan prasarana proses pembelajaran, dan menciptakan suasana belajar dikategorikan sudah baik. Hal ini terbukti dari temuan penelitian yang peneliti lakukan yakni pada hasil pengolahan data tersebut warga belajar memberikan alternatif jawaban selalu dan sering dengan persentase tertinggi. Dengan demikian maka dikatakan bahwa keikutsertaan tutor dalam meningkatkan hasil belajar warga belajar diliat dari aspek fasilitator sudah berlangsung dengan baik.
Keikutsertaan tutor sebagai seorang fasilitator ialah dengan memberikan kemudahan ataupun fasilitas dalam belajar serta menciptakan pembelajaran yang menyenangkan dengan menyesuaikan perkembangan siswa, sehingga muncul interaksi yang efektif selama mengajar. Menurut Mulyasa (2016), keikutsertaan tutor sebagai fasilitator ialah dengan berupaya untuk memberikan kemudahan bagi warga belajar untuk belajar, supaya warga belajar tersebut belajar dalam suasana yang menyenangkan, antusias, tanpa rasa khawatir, dan berani mengungkapkan pendapat secara terbuka. Tugas utama yang paling penting sebagai fasilitator adalah menyediakan sarana belajar, tidak hanya untuk memberi nasihat atau  mengajar, apalagi memukul, jadi sebagai seorang pendidik harus lebih demokratis, jujur, berpikiran terbuka dan siap untuk dikritik oleh warga belajar.

Keikutsertaan tutor sebagai seorang fasilitator salah satunya ialah dengan menyediakan fasilitas untuk membantu siswa warga belajar dengan mudah. Lingkungan yang kurang menyenangkan, meja dan kursi yang berantakan, suasana kelas yang pengap, serta kurangnya peralatan belajar pasti akan membuat warga belajar malas belajar, yang tentunya akan berdampak kepada rendahnya hasil belajar yang diraihnya (Giovando, Setiawati, and Wahid 2018). Sehingga menjadi penting untuk tutor menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan supaya warga belajar semangat dan antusias dalam belajar.

Menurut Sanjaya (2016), supaya tutor dapat melaksanakan keikutsertaan sebagai seorang fasilitator, maka beberapa hal berikut harus dipahaminya, diantaranya: 1)  tutor perlu memahami beragam media dan sumber pembelajaran serta fungsinya; 2) tutor harus mempunyai keterampilan merancang bahan ajar yang dianggap tepat dan memfasilitasi pelaksanaan pembelajaran; 3) tutor harus mampu mengorganisasikan berbagai jenis media dan mampu menggunakannya dengan beradaptasi dengan perkembangan teknologi; 4) kemudian, tutor harus mampu berkomunikasi dan berinteraksi dengan sesama warga belajar agar warga belajar termotivasi untuk belajar dan dapat mencapai hasil belajar yang maksimal.

Didasarkan penjelasan tersebut, disimpulkan bahwa salah satu  keikutsertaan tutor dalam meningkatkan hasil belajar warga belajar ialah dengan terlibat sebagai fasilitator yang baik bagi warga belajarnya. Tutor harus mampu menyediakan fasilitas yang memungkinkan warga belajar untuk belajar dengan mudah serta menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan pembelajaran yang sesuai dengan perkembangan peserta didik sebagai warga belajar, sehingga terjadi interaksi yang baik dan efektif dalam proses belajar-mengajar. Sehingga menjadi penting untuk tutor menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan supaya warga belajar semangat dan antusias dalam belajar agar warga belajar dapat meraih hasil belajar secara maksimal.

Gambaran Keikutsertaan Tutor dalam Meningkatkan Hasil Belajar Warga Belajar Paket C dalam Mata Pelajaran Bahasa Inggris di SPNF SKB Kota Pariaman diliat dari Aspek Evaluator
Keikutsertaan tutor dalam meningkatkan hasil belajar warga belajar paket C dalam mata pelajaran bahasa Inggris di SPNF SKB Kota Pariaman diliat dari Aspek Evaluator dikategorikan sudah baik. Hal ini terbukti dari temuan penelitian yang peneliti lakukan yakni pada hasil pengolahan data tersebut warga belajar memberikan alternatif jawaban selalu dan sering dengan persentase tertinggi. Dengan demikian maka dikatakan bahwa peranan tutor dalam meningkatkan hasil belajar warga belajar diliat dari aspek evaluator sudah berlangsung dengan baik.

Keikutsertaan tutor sebagai evaluator yakni tutor memiliki kekuatan untuk menilai pencapaian warga belajar dalam akademik dan perilaku sosial, sehingga mereka bisa menentukan bagaimana warga belajar berhasil ataupun gagal secara akademis. Sebagai evaluator, tutor perlu lebih berhati-hati dalam memberikan nilai kepada warga belajarnya, dan tutor harus objektif dan adil dalam menyampaikan nilai sesuai dengan kemampuannya warga belajarnya. 

Apabila diamati dalam sistem dunia pendidikan, maka akan diketahui bahwa semua bentuk dan jenis pendidikan pada waktu dan periode tertentu akan melakukan evaluasi, maksudnya untuk mengetahui dan juga menilai kemampuan belajar warga belajar yang dilakukan oleh pendidik. Begitu juga dalam proses belajar mengajar, tutor harus menjadi hakim yang baik. Kegiatan ini dilakukan untuk mendeteksi apakah tujuan yang dikembangkan telah tercapai  dan topik yang diajarkan sudah sesuai. Semua itu bisa dijawab dengan melakukan kegiatan evaluasi (Sudjana, 2016).

Kegiatan penilaian atau evaluasi merupakan aspek penting dan kompleks dalam pelaksanaan pembelajaran. Tidak ada pembelajaran yang tidak ada menerapkan penilaian hasil belajar, dikarenakan kegiatan evaluasi adalah suatu proses untuk menentukan kualitas hasil pembelajaran atau suatu proses untuk mendeteksi tujuan pembelajaran sudah dicapai (Purwanto, 2014). Dengan demikian sebagai seorang pendidik, maka tutor dapat mengetahui sudah sejauh mana warga belajarnya menguasai bahan ajar yang sudah diberikan, sehingga tutor dapat memberikan tindak lanjut dari aktivitas penilaian tersebut.

Dengan mengecek ketercapaian tujuan pembelajaran, tutor bisa mengetahui bahwa proses pembelajaran yang telah dilaksanakan cukup efektif untuk memberikan hasil yang memuaskan, ataupun sebaliknya. Oleh karenanya, jelas bahwa tutor harus memiliki kompetensi dan kualifikasi yang memadai untuk melakukan penilaian dikarenakan dengan penilaian ini, tutor bisa mengetahui hasil belajar yang telah dicapai masyarakat belajar setelah melakukan penilaian proses belajar (Isfarisa and Riyanto, 2020).

Didasarkan penjelasan tersebut, disimpulkan bahwa salah satu keikutsertaan tutor dalam meningkatkan hasil C dalam mata pelajaran bahasa Inggris warga belajar paket ialah dengan terlibat sebagai evaluator yang baik bagi warga belajarnya. Tutor harus mampu melaksanakan penilaian atau evaluasi belajar kepada warga belajarnya dikarenakan dengan kegiatan tersebut maka tutor akan dapat mengetahui sudah sejauh mana warga belajarnya mengerti dan paham akan materi yang sudah diajarkannya.

SIMPULAN 


Kesimpulan pada penelitian ini yakni: (1) Keikutsertaan tutor dalam meningkatkan hasil belajar warga belajar Paket C dalam mata pelajaran bahasa Inggris di SPNF SKB Kota Pariaman diliat dari Aspek Pengajar dikategorikan baik, (2) Keikutsertaan tutor dalam meningkatkan hasil belajar warga belajar Paket C dalam mata pelajaran bahasa Inggris di SPNF SKB Kota Pariaman diliat dari aspek motivator dikategorikan baik, (3) Keikutsertaan tutor dalam meningkatkan hasil belajar warga belajar Paket C dalam mata pelajaran bahasa Inggris di SPNF SKB Kota Pariaman diliat dari aspek fasilitator dikategorikan baik, (4) Keikutsertaan tutor dalam meningkatkan hasil belajar warga belajar Paket C dalam mata pelajaran bahasa Inggris di SPNF SKB Kota Pariaman diliat dari aspek evaluator dikategorikan baik.

SARAN 


Saran pada penelitian ini yakni: (1) Diharapkan kepada lembaga SPNF SKB (Sanggar Kegiatan Belajar) Kota Pariaman khusunya paket C untuk dapat memfasilitasi tutor dalam meningkatkan kemampuannya sebagai seorang pendidik yang profesional sehingga tutor dalam menciptakan kegiatan pembelajaran yang menarik dan menyenangkan, (2) Diharapkan kepada tutor untuk dapat mempertahankan dan meningkatkan keikutsertaannya dalam pelaksanaan pembelajaran, karena hal tersebut mampu meningkatkan hasil belajar warga belajar dengan maksimal, (3) Diharapkan kepada peneliti lain agar dapat mencari variabel lain yang mempengaruhi hasil belajar warga belajar.
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